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Kata pengantar
Salah satu tantangan yang dihadapi umat manusia dewasa ini adalah “sustainability” =
“keberlanjutan”, yaitu keinginan untuk menggunakan sumber daya alami tanpa
menghabiskannya atau merusak lingkungannya. Tantangan ini menjadi besar karena dengan
kekuatan bahan kimia dan tenaga mesin adalah mudah bagi manusia untuk merusak
lingkungan dan menghabiskan sumber daya alam.

Karena itu, sangat penting bagi setiap orang yang terlibat dalam penggunaan lingkungan
alami untuk memiliki pemahaman yang sama dan pengertian yang cukup mendalam
mengenai dampak lingkungan dari kelakuannya. Dalam hubungan ini, pelaksanaan Proyek
Pengendalian Hama Terpadu Perkebunan Rakyat merupakan upaya menyatukan persepsi
petani perkebunan tentang dampak ekologis pestisida kimia dan manfaat musuh alami,
termasuk yang telah dikembangkan menjadi agens hayati.

Dalam kehidupan di alam, setiap organisme pengganggu tumbuhan (OPT) mempunyai
musuh alami. Biasanya perkembangan populasi OPT dikendalikan secara alami oleh musuh
alaminya. Sejak tahun delapan puluhan, kehadiran musuh alami kembali dimanfaatkan
dalam pengendalian OPT melalui pendekatan agro-ekosistem. Untuk kepentingan ini baik
petani maupun penyuluh dan pengamat hama perlu mengenal semua jenis serangga yang
ada di dalam kebun – baik hama maupun musuh alaminya.

Buku ini dimaksudkan untuk meningkatkan pemahaman petani dan pembaca lainnya
mengenai agro-ekosistem kapas. Buku ini belum sempurna, sekalipun begitu isinya telah
diperiksa dan diperbaiki oleh beberapa ahli hama dan musuh alami kapas. Walaupun
demikian masukan dari semua pihak demi peningkatan kualitas buku ini akan sangat kami
hargai. Selain penyajian berdasarkan ordo dan famili serangga, buku ini juga menjelaskan
perilaku sebagai satu unsur informasi yang penting sekali. Susunan halamannya di desain
khusus sehingga memungkinkan untuk melihat semua keterangan penting sekaligus pada
satu halaman.

Kami berharap pemakai buku ini dapat meningkatkan pengetahuan mengenai agro-
ekosistem kapas, sehingga dapat melaksanakan kegiatan pengendalian OPT kapas dengan
lebih efisien, efektif dan aman serta berkelanjutan.

Jakarta, Agustus 2000

Direktur Proteksi Perkebunan

H. Simanjuntak, BSc, SH, MSi
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Pendahuluan
Sebagian besar jenis serangga dan semua jenis laba-laba di kebun kapas bermanfaat.
Bermanfaat karena membunuh dan memakan hama. Karena itu, sebaiknya dipelihara.
Cara paling baik untuk memelihara serangga tersebut adalah: jangan menggunakan
pestisida.

Buku ini adalah buku petunjuk untuk petani mengenai serangga bermanfaat dan
laba-laba yang dapat ditemukan di kebun kapas di Indonesia.

Petani kapas sebaiknya mengetahui ciri-ciri serangga bermanfaat dan laba-laba ini,
serta dapat mengidentifikasinya di kebun kapas.

Petani sebaiknya pula melakukan pengamatan sederhana di kebun kapas setiap
minggu untuk mengamati serangga bermanfaat dan hama. Petani dapat memutuskan
bagaimana sebaiknya memelihara serangga bermanfaat dan laba-laba; dan
melindungi tanaman.

Pengamatan mingguan di kebun kapas merupakan kegiatan yang sangat penting.
Bila petani mengamati kebunnya secara teliti setiap minggu, mereka dapat
memutuskan apakah perlu menyemprot dengan pestisida atau tidak.
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Siklus hidup serangga

 

 

 

Kumbang kubah adalah serangga yang
mengalami metamorfosa sempurna
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Metamorfosa sempurna
telur  larva  kepompong  dewasa

Selama hidupnya, serangga berubah
bentuk beberapa kali. Perubahan ini
disebut metamorfosa.

Metamorfosa sempurna
(4 bentuk)
Beberapa jenis serangga mengalami
empat bentuk: mulai dari telur, menjadi
larva (ulat = tempayak = lundi),
kemudian kepompong, baru dewasa. Ini
disebut “metamorfosa sempurna”.

Contohnya adalah ngengat: telur
menetas menjadi ulat. Ulat berganti kulit
beberapa kali, kemudian membuat
kepompong. Setelah beberapa waktu,
ngengat dewasa keluar dari kepompong.
Hanya dewasa yang dapat terbang dan
kawin.

Contoh lain adalah kumbang kubah (lihat
gambar di sebelah kanan).

Serangga yang mengalami metamorfosa
sempurna mungkin hama (seperti ulat
buah) atau mungkin musuh alami (seperti
kumbang kubah).
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Metamorfosa tidak sempurna (3 bentuk)

Kepik mata besar adalah serangga yang
mengalami metamorfosa tidak sempurna
(tidak ada kepompong)

 

 

Dewasa kepik mata besar
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Telur kepik mata besar menjelang menetas
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Nama-nama ilmiah
Belum semua serangga dan laba-laba yang
dijumpai di kebun kapas mempunyai
nama dalam bahasa Indonesia atau bahasa
daerah. Tetapi barangkali punya nama
ilmiah. Misalnya “kepik mata besar” nama
ilmiahnya adalah Geocoris. Nama bahasa
Inggrisnya adalah BIG-EYED BUG.
Dalam buku ini, nama ilmiah ditulis
dengan huruf miring, dan nama bahasa
Inggris ditulis dengan HURUF CETAK/HURUF

BALOK

Metamorfosa tidak sempurna
telur  nimfa  dewasa

Beberapa jenis serangga lainnya tidak
menjadi kepompong, tetapi langsung dari
nimfa menjadi dewasa.

Contohnya adalah kepik dan capung.
Telur menetas menjadi nimfa, kemudian
melepaskan kulitnya beberapa kali bila
sedang tumbuh. Pada saat melepas kulit
terakhir, nimfa berubah menjadi
serangga  dewasa.

Pola perubahan ini namanya
“metamorfosa tidak sempurna”.

Bentuk tubuh
Seperti terlihat di gambar di halaman ini
dan halaman sebelumnya, bentuk nimfa
atau ulat berbeda dari serangga dewasa.
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Tidak bermetamorfosa
telur  laba-laba
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Berbagai jenis laba-laba. Yang paling
bawah sedang memakan belalang

Laba-laba
Laba-laba tidak termasuk golongan
serangga. Semua serangga mempunyai
6 kaki, tetapi laba-laba berkaki delapan.

Laba-laba adalah sahabat petani karena
memakan hama. Bila terdapat banyak
laba-laba di kebun anda, hama terkendali
lebih mudah.

Laba-laba tidak mengalami
metamorfosa. Setelah telur menetas,
keluarlah laba-laba kecil, dan berganti
kulit beberapa kali. Laba-laba kecil
bentuknya sama seperti laba-laba
dewasa.

Ada jenis laba-laba yang membuat
sarang untuk menangkap mangsanya.
Ada juga yang berburu di tanah atau di
tanaman.

Laba-laba betina biasanya jauh lebih
besar daripada laba-laba jantan. Kadang-
kadang sulit dipercaya bahwa betina dan
jantan adalah jenis yang sama.

Laba-laba jantan harus mendekati betina
dengan hati-hati karena berbahaya.
ungkin si betina sedang lapar.  Kadang-
kadang jantan tidak jadi kawin, tapi
dimakan oleh si betina.
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Waktu penyerangan oleh hama
Seperti manusia, setiap hama mempunyai makanan yang paling disukainya. Ada
hama yang suka makan daun. Ada yang suka makan buah kapas. Bahkan ada yang
suka makan ranting.

Hama biasanya makan tanaman kapas pada waktu tertentu. Ada yang makan tunas
dan daun muda. Ada yang menyerang tanaman pada waktu berbunga, atau pada
waktu pembentukan buah.

Di halaman berikut, gambar tanaman kapas kecil menunjukkan kapan hama itu dapat
menyerang tanaman kapas.

Gambar kecambah ini berarti bahwa hama
menyerang  tanaman pada masa kecambah.

Gambar tanaman yang masih muda ini berarti
bahwa hama menyerang tanaman yang sedang
tumbuh dan belum berbunga.

Gambar tanaman yang sedang berbunga dan
belum berbuah ini berarti  bahwa hama
menyerang tanaman yang sedang berbunga dan
belum berbuah.

Gambar tanaman yang sedang  berbuah
ini berarti  bahwa hama menyerang
tanaman yang sedang berbuah.
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Hama bersayap

Penyakit

Hama ulat

Hama yang sangat kecil

Hawar daun
bakteri

Rebah
kecambah

Hama kapas
Ulat penggerek pucuk

Penggerek buah
warna jingga

Ulat buah

Ulat Anomis flava

Ulat jengkal

Penggulung daun

Ulat grayak

Bapak pucung

Pengisap daun

Kutu kebul

Tungau merah

Kutu daun

Kutu putih
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Ukuran sebenarnya

Penggaris senti
0 1 2 3 4 5 cm

Ulat

Metamorfosa sempurna
telur  ulat  kepompong  ngengat

Ulat penggerek pucuk
Earias vittela

SPINY BOLLWORM

B. Makassar : Oloaninting
B. Bugis : Ulle colli

Ulat penggerek pucuk memakan pucuk
tanaman kapas, sehingga pucuk itu mati.
Kuncup bunga dan buah muda rontok.
Buah besar juga dibolongkan, tapi tidak
rontok.

Selain kapas, ulat penggerek pucuk juga
memakan tanaman roselle, gombo
(okra), kembang sepatu, dan beberapa
tanaman gulma.

Siklus hidup
Telur diletakkan pada pucuk, buah atau
bunga kapas secara tersendiri atau dalam
kelompok yang terdiri dari 3–5 butir.
Telur menetas setelah 4 hari.

Ulat memakan daun, bunga dan buah
kapas, mulai dari pucuk. Ulat berumur
14–18 hari, berganti kulit 5 kali.

Bila sudah besar, membuat kepompong
yang terletak pada tanaman atau di atas
tanah. Masa kepompong selama 10–12
hari, kemudian keluar ngengat dewasa.

Ngengat aktif malam hari. Seekor betina
dapat meletakkan 200–400 telur dan
hidup selama 8–12 hari.
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Musuh alami ulat penggerek pucuk
Parasit telur Pemangsa telurUlat penggerek

pucuk

Ngengat dewasa

Kepompong

Ulat

Kumbang kubah

Lalat jala

Tawon Encarsia Tawon  trichogramma

Tawon ichneumon
Diadegma

Berbagai macam laba-laba

Kepik leher

Kepik mata besar

Damsel bug

Parasit ulat

Pemangsa telur dan ulat

Pemangsa ulat

Pemangsa ulat dan dewasa

Telur

Tawon bracon
Macrocentrus

Tawon Brachymeria

jadi

jadi

jadi
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Ngengat
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Ulat buah (hama penggerek buah)
Helicoverpa armigera

Ulat buah memakan buah kapas

Metamorfosa sempurna
telur  ulat  kepompong  ngengat
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Ukuran sebenarnya

Penggaris senti
0 1 2 3 4 5 cm

COTTON BOLLWORM

B. Makassar : Bekkang
B. Bugis : Ule bekkang

Ulat buah adalah hama penting pada
kapas. Hama ini memakan daun, bunga
dan buah kapas. Ia merusak buah kapas
dengan melobangi bagian bawah. Buah
yang  terserang sering menjadi busuk.

Selain kapas, ulat buah juga memakan
banyak tanaman lain, seperti kacang-
kacangan (polong yang dimakan), jagung
(tongkol), tembakau (kuncup), tomat
(buah), kentang. dan juga memakan
beberapa jenis gulma.

Siklus hidup
Telur (ukuran sekitar 0,5 mm) diletakkan
pada permukaan daun muda dan pada buah
kecil. Telur menetas dalam 2,5–5 hari.

Ulat memakan kuncup, bunga dan buah
kapas. Sering terlihat sedang makan,
dengan kepala berada dalam buah. Ulat
berumur 16–19 hari, mengganti kulit 5 kali.

Ulat jatuh ke tanah dan menjadi
kepompong berwarna merah berkilat,
panjangnya 14–18 mm.

Ngengat dewasa keluar dari kepompong
pada malam hari. Naik ke atas tanaman
untuk mengeringkan sayapnya, baru
terbang dan kawin. Mulai meletakkan
telur dalam waktu 3 hari setelah menjadi
dewasa. Seekor betina dapat meletakkan
lebih dari 1000 butir telur.
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Musuh alami ulat buah
Parasit telur Pemangsa telurUlat buah

Ngengat dewasa

Kepompong

Ulat

Telur

Kumbang kubah

Lalat jala

Tawon Encarsia Tawon trichogramma

Tawon bracon
Microplitis

Tawon ichneumon
Apanteles

Berbagai macam laba-laba

Kepik leher

Kepik mata besar

Damsel bug

Parasit ulat

Parasit ulat dan kepompong

Pemangsa telur dan ulat

Pemangsa ulat

Pemangsa ulat dan dewasa

jadi

jadi

jadi
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Penggerek buah warna jingga
Pectinophora gossypiella

Metamorfosa sempurna
telur  ulat  kepompong  ngengat
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Ulat di dalam buah kapas
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Ukuran sebenarnya

Penggaris senti
0 1 2 3 4 5 cm

PINK BOLLWORM

B. Makassar : Oloeja kapasa
B. Bugis : Ule cella

Ulat ini menyerang bunga dan buah
kapas. Bunga yang terserang diikat tutup
dengan sutera, mengakibatkan bunga
tidak mekar. Ulat memakan biji akan
mengotori serat kapas.

Siklus hidup
Telur putih kecil diletakkan dekat buah
muda. Telur menjadi jingga sebelum
menetas 4–5 hari setelah diletakkan.

Ulat baru putih, panjangnya sekitar 1
mm. Langsung masuk ke dalam bunga
atau buah muda. Membuat sarang
sehingga bunga tidak dapat membuka.
Kalau sudah ada di dalam bunga atau
buah, aman dari musuhnya dan dari
penyemprotan. Ulat buah menjadi jingga
bila sudah ganti kulitnya 3 kali. Umur
larva 7–14 hari.

Ulat keluar dari bagian atas buah dan
menjadi kepompong di bawah tanah.
Masa kepompong sekitar 9 hari.

Ngengat dewasa keluar dari kepompong,
terbang dan kawin. Dewasa aktif malam
hari; selama siang hari bersembunyi di
bawah daun kering dan di dalam tanah.
Lain dengan ulat, tidak makan tanaman,
tetapi mengisap nektar dari bunga.Hidup
selama 12 hari, seekor betina dapat
meletakkan 200–400 butir telur.
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Musuh alami ulat penggerek buah warna jingga
Parasit telur Pemangsa telurPenggerek buah

warna jingga

Ngengat dewasa

Ulat

Kumbang kubahSayap jalaTawon trichogramma

Tawon bracon

Berbagai macam laba-laba

Kepik mata besar

Parasit ulat

Pemangsa dewasa

Kepompong
(dalam tanah)

Telur

jadi

jadi

jadi



18 Musuh alami dan hama pada kapas

Wereng kapas
Amrasca (=Sundapteryx) biguttula

Wereng kapas dewasa

Metamorfosa tidak sempurna
telur  nimfa  dewasa
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Ukuran sebenarnya

Penggaris senti
0 1 2 3 4 5 cm

INDIAN COTTON JASSID, LEAFHOPPER

B. Makassar : Burung-burung
B. Bugis : Wari-wari

Nimfa dan dewasa wereng ini dua-
duanya memarut permukaan daun kapas
dan mengisap cairan tanaman. Daun
yang terserang menjadi kuning seolah-
olah terbakar dan selanjutnya rontok.
Biasanya menyerang daun di bagian
bawah. Tanaman yang terserang  menjadi
kerdil dan tidak menghasilkan buah.

Siklus hidup
Telur diletakkan pada tulang atau rant-
ing daun dan  sulit diamati.

Nimfa keluar dari telur dan dapat hidup
selama 9–17 hari sebelum menjadi
dewasa.

Dewasa hidup selama 13–36 hari.
Seekor betina dapat meletakkan sampai
dengan 300 butir telur.
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Pemangsa telurWereng kapas

Dewasa

Kumbang kubahSayap jala

Berbagai macam laba-laba

Kepik mata besar

Pemangsa nimfa dan
dewasa

Telur

Musuh alami wereng kapas

Nimfa

jadi

jadi

(didalam daun)
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Kumpulan kutu daun
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Hama yang kurang penting
Kutu daun (kutu aphid, kutu apis)
Aphis gossypii

Metamorfosa tidak sempurna
telur  nimfa  dewasa
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Kutu daun (diperbesar)

Ukuran sebenarnya

Penggaris senti
0 1 2 3 4 5 cm

COTTON APHID

B. Makassar : Kutu raun
B. Bugis : Kalangrai

Kutu ini memakan daun kapas dari
bawah. Daun menggulung, dan tanaman
tumbuh kerdil. Ada yang berwarna
kuning, hijau dan hitam.

Kumpulan kutu merupakan makan pal-
ing enak untuk kumbang kubah.

Kutu daun menghasilkan cairan manis
yang disukai semut. Oleh karena itu,
semut memelihara kutu daun dan
melindungi dari musuhnya.

Kutu daun hidup di banyak tanaman,
termasuk kapas, sayuran, kacang-
kacangan, kopi dan kakao, serta gulma.
Lebih suka cuaca kering, jadi banyak
menyerang pada musim kemarau.

Siklus hidup
Betina dewasa meletakkan telur pada
bagian tanaman yang tersembunyi.
Seekor betina dapat meletakkan 5 telur
setiap hari selama 16–18 hari. Tidak
perlu jantan untuk berkembangbiak.

Kutu daun dewasa ada yang mempunyai
sayap, ada yang tidak. Yang bersayap
dapat terbang ke tanaman lain untuk
meletakkan telur.
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Ulat grayak (ulat tentara)
Spodoptera litura

Metamorfosa sempurna
telur  ulat  kepompong  ngengat

Ukuran sebenarnya

Penggaris senti
0 1 2 3 4 5 cm

ARMYWORM, CLUSTER CATERPILLAR

B. Makassar : Olo daun
B. Bugis : Ule daun

Hama ini ditemukan pada banyak macam
tanaman, termasuk kapas, padi,
tembakau, tomat, kubis, kentang,
ubijalar, bawang, terung, semangka,
jagung, kacang tanah dan kacang-
kacangan lain, serta pada tanaman
gulma.

Siklus hidup
Ngengat betina meletakkan beberapa
ratus telur sekaligus dalam satu
kelompok di bagian atas atau bawah
daun. Sebanyak 2500 butir telur dapat
diletakkan selama seminggu oleh seekor
betina. Telur ditutup dengan bulu halus
yang keluar dari tubuh betina.

Ulat mudah hidup berkelompok dan
makan bagian bawah daun. Ulat tua
hidup sendirian dan makan banyak daun.
Juga menyerang bunga kapas dan buah
muda. Ulat tua biasanya makan malam
hari, dan berlindung di tanah pada waktu
siang.

Ulat berganti kulit 5 kali, kemudian
menjadi kepompong di tanah.

Setelah 7–10 hari sebagai kepompong,
ngengat dewasa keluar, terbang dan
kawin. Kemudian betina meletakkan
telur di tanaman untuk meneruskan
siklus hidup hama ini.
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Nimfa kutu kebul (diperbesar)
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Kutu kebul dewasa (diperbesar)
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Kutu kebul
Bemisia tabaci

Metamorfosa tidak sempurna
telur  nimfa  dewasa

Ukuran sebenarnya

Penggaris senti
0 1 2 3 4 5 cm

COTTON WHITEFLY

B. Makassar :
B. Bugis :

Hama ini sangat kecil, panjang dewasa
hanya 1,5 mm. Nimfa dan dewasa
memakan bagian bawah daun kapas.
Kalau jumlah kutu besar, tanaman dapat
tumbuh kerdil, hilang daun, dan buah
rontok.

Selain kapas, kutu kebul juga memakan
daun ubikayu, ubijalar, tembakau, tomat,
kacang-kacangan, kentang, kubis dan
lada.

Siklus hidup
Telur yang berbentuk sangat kecil
diletakkan pada bagian bawah daun.
Menetas setelah 5–9 hari.

Nimfa bergerak mencari tempat di daun
untuk makan. Setelah mengganti kulit,
menempel pada daun dan tidak dapat
bergerak lagi. Hanya makan di tempat
itu saja, dan menghasilkan cairan manis
(seperti kutu daun). Serat kapas yang
kena cairan ini nanti tertutup dengan
jamur kehitaman, yang mengurangi
mutunya.

Dewasa terbang dan kawin. Ia juga
memakan cairan tanaman. Betina dapat
hidup selama 60 hari.
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Tungau merah pada daun kapas
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Tungau merah
Tetranychus sp

Metamorfosa tidak sempurna
telur  nimfa  dewasa

Ukuran sebenarnya

Penggaris senti
0 1 2 3 4 5 cm

RED SPIDER MITES

B. Makassar : Lango
B. Bugis : Tungo

Hama kecil ini sering terlihat pada cuaca
kering. Kelompok tungau dapat
ditemukan pada bagian bawah daun, dan
juga kadangkala pada bagian atas. Daun
yang terserang menjadi kuning, lalu
merah, kemudian mengering dan rontok.
Tungau membuat sarang yang
digunakannya untuk berpindah dari satu
bagian tanaman ke bagian lain.
Tungau berwarna kuning-kejinggaan,
merah sampai ke ungu tua.
Hama ini menyerang banyak macam
tanaman, termasuk kapas, terung,
kacang-kacangan, ubikayu dan ubijalar.
Gulma juga terserang.
Tungau merupakan hidangan lezat bagi
kumbang kubah, sayap jala, lalat apung,
serta beberapa pemangsa lain.

Siklus hidup
Telur bulat kecil diletakkan secara
tersendiri pada daun.
Nimfa menetas setelah 1–2 hari dan
mulai memakan daun. Masa nimfa
mungkin selama 4–5 hari. Betina dewasa
meletakkan ratusan telur, sehingga hama
ini dapat berkembangbiak dengan sangat
cepat bila kondisi sesuai.
Nimfa berkaki enam, tapi tungau dewasa
berkaki delapan, mirip dengan laba-laba
yang sangat kecil.
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Ngengat

Metamorfosa sempurna
telur  ulat  kepompong  ngengat

Hama lain
Ulat anomis
Anomis flava

Ukuran sebenarnya

Penggaris senti
0 1 2 3 4 5 cm

COTTON LOOPER

B. Makassar : Olo ciduk
B. Bugis : Ule kudara

Ulat ini suka memakan daun kapas tua,
dimulai dari bawah, ke pucuk tanaman.
ulat yang masih muda mengorek/
mengikis daging daun, ataupun bisa
makan daun sampai hanya tertinggal
tulang-tulang. Daun yang terserang oleh
ulat yang tua menjadi berlubang di antara
tulang daun. Selain kapas, ulat ini juga
memakan daun tomat, kacang dll.
Ada beberapa jenis parasitoid yang
membantu mengendalikan hama ini,
termasuk tawon trichogramma yang
menyerang telurnya, tawon bracon yang
menyerang ulat, dan tawon chalcid yang
menyerang kepompongnya.

Siklus hidup
Telur bulat berwarna hijau kebiruan
diletakkan satu per satu pada daun. Telur
bulat dengan diameter 0,7 mm.
Panjang ulat bisa mencapai 36 mm.
Sebelum membuat kepompong, ulat
menggulung atau melipat daun tua
sehingga terbentuk suatu ruang untuk
berkepompong. Warna kepompong
coklat tua.
Ngengat keluar dari kepompong dan
terbang, kemudian kawin. Betina
bertelur sekitar 350 butir.
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Nimfa pada buah kapas
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Dewasa

Bapak pucung
Dysdercus cingulatus

Metamorfosa tidak sempurna
telur  nimfa  dewasa

Ukuran sebenarnya

Penggaris senti
0 1 2 3 4 5 cm

COTTON STAINER

B. Makassar : Jarang-jarang
B. Bugis : Nyarang-nyarang

Bapak pucung mudah dikenali karena
berwarna merah dan ada belang merah
dan hitam pada punggungnya.

Nimfa memakan biji di buah kapas yang
terbuka sehingga mengurangi daya
kecambah biji. Dewasa membolongi
buah kapas supaya dapat makan biji.
Serat kapas di buah yang terserang
menjadi coklat-kekuningan dan buah
menjadi busuk.

Musuh alami bapak pucung termasuk
laba-laba, kepik, dan burung. Lalat ta-
chinid juga memarasit bapak pucung.

Siklus hidup
Kelompok telur diletakkan di tanah di
bawah tanaman kapas.

Nimfa menetas dan tidak makan (hanya
minum air) sampai ganti kulit pertama
kali. Baru naik ke tanaman, berkumpul
di buah kapas yang terbuka dan
memakan biji. Nimfa berganti kulit
beberapa kali selama 4–6 minggu.

Setelah itu, nimfa berganti kulit untuk
terakhir kalinya, menjadi dewasa. Tidak
mengalami masa kepompong.

Bila kapas sudah dipanen, dewasa
terbang ke tanaman lain, seperti pohon
kapuk, dan makan di sana
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Dewasa dengan kantung telur

Metamorfosa tidak sempurna
telur  nimfa  dewasa

Ukuran sebenarnya

Penggaris senti
0 1 2 3 4 5 cm

Kutu putih (kutu dompolan)
Ferrisia virgata

STRIPED MEALYBUG

B. Makassar : Kutu-kutuan
B. Bugis : Utu-utu

Kutu putih sering ditemukan
berkelompok di sekitar pucuk, daun dan
buah kapas. Kutu mengisap cairan
tanaman, sehingga daun menguning  dan
kering; daun dan buah rontok. Daun dan
buah juga tertutup cairan manis yang
menjadi hitam.

Kutu putih menyerang banyak macam
tanaman, termasuk kapas, ketimun,
kacang-kacangan, tomat, kentang,
terung, ubikayu, kopi, kakao, pohon
buah-buahan, lamtoro, dan banyak
macam gulma.

Kutu putih suka dimakan kumbang
kubah.

Siklus hidup
Betina meletakkan beberapa ratus telur
yang berwarna kekuningan.

Nimfa menunggu beberapa jam di
bawah induknya sebelum pergi mencari
tempat untuk mulai makan. Nimfa dapat
dibawa angin ke daerah lain. Nimfa
jantan hidup selama 20–60 hari,
sedangkan nimfa betina hidup selama
20–45 hari.

Jantan dewasa hidup hanya 1–3 hari dan
tidak makan. Sedangkan betina mungkin
hidup 1–2 bulan.
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Metamorfosa sempurna
telur  ulat  kepompong  ngengat

Ulat penggulung daun

Kepompong di dalam gulungan daun

Ukuran sebenarnya

Penggaris senti
0 1 2 3 4 5 cm

Ulat penggulung daun
Sylepta derogata

LEAF FOLDER

B. Makassar :
B. Bugis :

Ulat ini bisa menjadi hama penting pada
kapas, tetapi biasanya dapat dikendalikan
dengan baik oleh musuh alaminya. Ulat
ini menggulung daun, lalu makan  di
dalam  gulungan tersebut. Ulat ini giat
sekali dan bergerak cepat jika diganggu.

Jika petani tidak menanam kapas terus
menerus, dapat menurunkan populasi
hama penggulung daun karena ulat lebih
sulit mencari makanan yang sesuai pada
waktu tidak ada tanaman kapas.

Musuh alami yang mengendalikan hama
ini termasuk tawin bracon, tawon ichneu-
mon, dan tawon lain. Juga ada banyak
jenis pemangsa yang memakan ulat pada
umumnya.

Siklus hidup
Telur berwarna kuning keputihan dan
gepeng, yang diletakkan satu per satu,
biasanya pada permukaan bawah daun.

Panjang ulat bisa mencapai 35 mm. Ulat
membuat kepompong dalam daun yang
digulung.

Ngengat keluar dari kepompong dan
terbang, kemudian kawin.
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Rebah kecambah pada tanaman kapas yang
baru berkecambah

Penyakit
Rebah kecambah
Rhizoctonia, Sclerotium, Pytium,
Thielaviopsis

DAMPING OFF

B. Makassar :
B. Bugis :

Rebah kecambah adalah penyakit
penting tanaman kapas yang baru
berkecambah. Tanaman muda layu
karena terserang penyakit di permukaan
tanah atau sedikit di bawah permukaan.
Batang yang terserang berwarna coklat
kemerahan. Akar juga dapat diserang.
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Hawar daun pada daun kapas
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Hawar daun bakteri
Xanthomonas campestris pv malvacearum

BACTERIAL BLIGHT, ANGULAR LEAF SPOT

B. Makassar :
B. Bugis :

Penyakit ini menyerang daun, ranting
daun, batang dan buah kapas. Gejala
serangan yaitu bercak bersudut berisi air
terlihat pada permukaan bawah daun,
kemudian pada permukaan atas. Pada
ranting daun, terlihat sebagai bercak
coklat atau hitam, cekung memanjang,
berisi air.

Pada buah terdapat  bercaknya bulat atau
tidak teratur, berisi air, selanjutnya
berubah warna menjadi coklat atau
hitam. Serat di dalam buah menjadi lunak
seperti bubur, berwarna kecoklatan, dan
berbau.

Penyebaran penyakit  melalui  hujan
yang terbawa angin, air irigasi, dan
serangga.
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Musuh alami
Musuh alami terdiri dari pemangsa dan parasit.

Pemangsa adalah serangga dan laba-laba yang makan serangga lain. Kadang-kadang
disebut “predator”. Predator berguna karena memakan hama tanaman. Semua laba-
laba adalah pemangsa.

Parasit: Parasit adalah serangga yang hidup di dalam serangga lain, dan
membunuhnya secara pelan-pelan dari dalam. Parasit berguna karena membunuh
hama. Ada banyak jenis tawon kecil yang memarasit hama di kebun kapas.

Kepik ini adalah pemangsa (predator)
ulat
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Lalat parasit ini mendekati ulat untuk
meletakkan telurnya
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Pemangsa
Pemangsa (juga disebut predator) menangkap dan memakan hama (dan serangga
lain).

Laba-laba adalah contoh pemangsa yang dikenal secara umum. Beberapa jenis laba-
laba membuat sarang. Laba-laba menunggu di sarangnya sampai serangga yang
terbang terperangkap. Laba-laba mendekati serangga itu dengan cepat, mengigit
dan langsung memakannya. Kadang-kadang menyimpannya untuk dimakan
kemudian.

Beberapa jenis laba-laba lainnya tidak membuat sarang, tapi berpindah-pindah dalam
kebun untuk berburu mangsa.

Hal yang sama juga dilakukan oleh serangga pemangsa. Serangga tersebut berburu,
membunuh dan memakan serangga lain, sehingga dapat mengendalikan serangga
hama. Contohnya adalah tawon kertas.

Serangga pemangsa telur mencari dan memakan telur hama seperti telur ulat buah
dan tungau merah. Contohnya adalah kepik mata besar.

Serangga lain yang merupakan pemangsa termasuk sayap jala, capung, dan beberapa
macam kepik.
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Laba-laba lompat sedang makan ulat
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Laba-laba lompat

Tidak bermetamorfosa
telur  laba-laba

Laba-laba lompat
Salticidae, JUMPING SPIDERS

B. Makassar :
B. Bugis :

Laba-laba lompat aktif sepanjang hari.
Laba-laba ini dapat menerkam
mangsanya dengan cepat, bahkan dapat
menangkap lalat yang terbang cepat.
Kaki depannya kuat dan panjang.

Laba-laba ini tidak membuat sarang,
tetapi meronda di tanaman mencari
mangsa. Laba-laba lompat bermata
delapan. Dua mata besar menghadap ke
depan, tetapi mata lainnya kecil.

Laba-laba lompat bergerak cepat,
kadang-kadang berhenti sejenak untuk
mencari mangsa. Ia sering melompat,
tetapi meninggalkan benang sarang
supaya tidak jatuh ke tanah.

Laba-laba dapat menangkap mangsa
yang lebih besar darinya, seperti ngengat.
Laba-laba kecil merupakan pemangsa
penting kepik dan hama lain. Laba-laba
menusukkan racun yang melumpuhkan
mangsa, kemudian mengisap cairannya.

Siklus hidup
Laba-laba jantan menggoyangkan kaki
depan untuk menarik betina. Setelah
kawin, betina membuat kantung dari sutera
dan meletakkan telur di dalamnya. Ia
menjaga kantung itu sampai laba-laba
muda keluar dan dapat pergi sendiri. Laba-
laba kecil tidak melalui metamorfosa (tidak
ada laba-laba yang bermetamorfosa).

Ukuran sebenarnya

Penggaris senti
0 1 2 3 4 5 cm
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Laba-laba pemburu dan laba-laba tutul
Lycosidae,WOLF SPIDERS AND LEOPARD SPIDERS

Laba-laba serigala menjaga kantung
telurnya
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Laba-laba serigala
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Tidak bermetamorfosa
telur  laba-laba

B. Makassar : Bolang-bolang
B. Bugis : Garangkang
Laba-laba pemburu dan laba-laba tutul
umumnya aktif pada malam hari. Laba-
laba ini tidak membuat sarang, tapi
berburu mangsa. Serangga yang
dilihatnya, dikejar, ditangkap dan digigit.
Laba-laba serigala dan tutul bermata
tajam. Matanya delapan, tetapi ada dua
lebih besar.
Laba-laba serigala dan tutul berjalan di
atas tanah mencari serangga. Juga
berburu di dedaunan tanaman kapas.
Laba-laba ini memakan wereng seperti
pengisap daun atau kepik. Ngengat dan
ulat buah juga dimakan. Setelah
menangkap serangga, laba-laba
menyuntik racun yang melumpuhkan
korban, baru mengisap cairan.

Siklus hidup
Laba-laba jantan menggoyangkan bagian
mulutnya (yang tampaknya seperti kaki)
untuk merayu betina. Setelah perkawinan,
laba-laba betina menenun sarung telur
yang disambungkan ke bagian belakang
tubuhnya. Kantong ini dibawa ke mana-
mana, juga sambil berburu.
Anak laba-laba yang menetas naik ke
punggung induknya, dan sampai dengan
100 anak dibawa di punggungnya. Bila
anak laba-laba cukup besar, turun dari
induk pada hari berangin, mengangkat
bagian belakang badannya, menenun
sutera, dan ditarik angin ke tempat lain.

Ukuran sebenarnya

Penggaris senti
0 1 2 3 4 5 cm
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Laba-laba kepiting atau laba-laba bunga
Thomisidae, CRAB SPIDERS

Laba-laba kepiting
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Tidak bermetamorfosa
telur  laba-laba

B. Makassar :
B. Bugis :
Laba-laba kepiting aktif sepanjang hari.
Laba-laba ini dapat bergerak ke depan,
ke belakang atau ke samping, seperti
kepiting.

Laba-laba ini tidak menggunakan sarang,
tapi menangkap mangsa dengan
samaran. Sering berwarna sama dengan
bunga atau daun di mana menunggu.

Beberapa jenis dapat berubah warna. Bila
menunggu di bunga ungu berbelang putih,
laba-laba akan berubah menjadi warna itu
dalam sekitar satu hari. Laba-laba tersebut
sering disebut “laba-laba bunga”.

Laba-laba kepiting duduk di bunga atau
permukaan daun, menunggu. Bila
serangga tiba, laba-laba menerkam dengan
cepat, mengigitnya, dan mengisap
cairannya. Laba-laba kepiting berbisa kuat,
sehingga dapat membunuh serangga yang
lebih besar dari dirinya sendiri.

Laba-laba kepiting makan wereng seperti
pengisap daun, atau Lygus bugs. Ngengat
ulat buah, serta ulatnya, juga dimakan.

Siklus hidup
Kaki laba-laba kepiting jantan lebih
panjang daripada betina. Jantan
membungkus betina dengan sutera
sebelum dikawini. Betina menempatkan
telur yang dibuahi dalam sarung telur.
Sarung telur dijaganya, tetapi betina mati
sebelum anak laba-laba menetas.

Ukuran sebenarnya

Penggaris senti
0 1 2 3 4 5 cm
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Laba-laba bermata tajam
Oxyopidae, LYNX SPIDERS

Laba-laba pemburu dengan kantung telur

C
 M

A
R

ES
/C

R
D

C
 &

 C
TP

M

Tidak bermetamorfosa
telur  laba-laba
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Laba-laba memakan ulat grayak kecil

B. Makassar : Bolang-bolang caddi
B. Bugis : Garangkang beccu

Laba-laba pemburu ini berkaki delapan
(seperti semua laba-laba). Aktif
sepanjang hari. Tidak membuat sarang,
tapi menerkam mangsanya. Kadang-
kadang menunggu mangsa lewat, baru
diterkamnya, atau berpatroli di tanaman
kapas untuk mencari mangsa.

Laba-laba ini bermata enam, terletak
pada segienam di kepala. Dua menatap
ke depan, dua ke samping, dan dua ke
atas. Kakinya berduri panjang.

Sutera digunakan untuk menenun tali
pengaman, sehingga bila jatuh dari daun,
tali itu menghindarinya jatuh ke tanah.

Laba-laba ini dapat menangkap mangsa
yang jauh lebih besar daripada dirinya
sendiri. Bahkan dapat menangkap
ngengat ulat buah dan memegangnya
sambil mengisap cairannya. Laba-laba
ini adalah pemburu yang sangat efektif.

Siklus hidup
Laba-laba betina menjaga sarung
telurnya setelah kawin. Tapi umurnya
pendek. Mati sebelum anak-anaknya
menetas. Setelah menetas, anak-anak
harus dapat berburu sendiri, tanpa
bantuan induknya.

Ukuran sebenarnya

Penggaris senti
0 1 2 3 4 5 cm
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Laba-laba pembuat sarang bundar
Araneidae, Tetragnathidae, dll, ORB WEB SPINNING SPIDERS
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telur  laba-laba
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B. Makassar :
B. Bugis :
Banyak jenis laba-laba membuat sarang
bundar. Mata dan kaki laba-laba lemah,
tidak mampu menangkap mangsa tanpa
bantuan sarangnya. Sarang laba-laba ada
yang kecil ada juga sarang yang kuat dan
lebar lebih  dari 1 meter.
Laba-laba menunggu dengan sabar. Bila
ada serangga yang tertangkap di sarang,
ia menggigit dan melumpuhkannya.
Kadang-kadang langsung mengisap
cairan, atau membungkus korban dengan
sutera untuk dimakan nanti.
Ada laba-laba yang bersembunyi dalam
daun terlipat. Keluar hanya bila ada
getaran serangga terperangkap. Jenis lain
menggunakan sarang yang sama selama
beberapa minggu, menunggu di tengah-
tengah sarangnya sepanjang hari.
Jenis lain membuat sarang baru setiap
malam. Pagi-pagi sarang dimakan, dan
laba-laba bersembunyi sepanjang hari di
bawah daun atau kulit pohon.

Siklus hidup

Ukuran badan laba-laba antara 0,5 dan 5
cm. Jantan sering lebih kecil dari betina,
dan bentuknya berbeda. Beberapa jantan
menunggu di sudut sarang, mendekati
betina dengan hati-hati agar tidak dimakan.
Setelah kawin, betina membuat sarung
berisi ratusan telur. Betina mati sebelum
anaknya lahir. Anak menenun payung
sutera dan dibawa angin ke tempat baru.

Ukuran sebenarnya
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Kumbang kubah (kumbang macan / helm / koksi)
Coccinellidae, LADYBIRD BEETLES
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Telur

Larva memakan kutu daun

Dewasa
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Metamorfosa sempurna
telur  larva  kepompong  kumbang

B. Makassar : Kura-kura
B. Bugis : Nango alapung

Kumbang ini berukuran kecil: hanya 7–
8 mm. Tapi rakus makan kutu daun.

Pada malam hari, kumbang banyak
dijumpai pada bunga kapas atau daun di
sekitarnya. Setelah matahari terbit,
kumbang dewasa mencari makanan.

Kalau menemukan kutu daun, ia tetap di
sana dan mulai makan. Kutu daun bodoh,
diam saja sampai dimakan.

Kumbang kubah dipergunakan sebagai
musuh alami. Pemilik rumah kaca
memakai kumbang untuk mengendalikan
kutu daun dan kutu kebul di tanamannya.

Siklus hidup
Kumbang biasanya meletakkan telur di
tanaman di mana ada kutu daun.
Kelompok 50 butir telur atau lebih
diletakkan tidak beraturan, pada daun
atau ranting.

Larva setiap jenis berwarna berbeda,
tapi mirip dengan dewasa. Kumbang
hitam berbintik merah mempunyai larva
abu-abu tua dengan tanda merah. Larva
rakus. Ratusan kutu daun dimakan tiap
hari.

Kepompong menyerupai kumbang
dewasa yang terletak pada tanaman.

Kumbang dewasa mudah diketahui:
bulat dan mengkilat seperti helm kecil.

Ukuran sebenarnya
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Kumbang tanah (kumbang carabid)
Carabidae, GROUND BEETLES
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Metamorfosa sempurna
telur  larva  kepompong  kumbang

Kumbang
besar

Larva Kumbang
kecil

B. Makassar :
B. Bugis :

Ada banyak jenis kumbang tanah, mulai
dari yang kecil (panjangnya 1 cm) sampai
yang besar (4 cm). Kumbang tanah sangat
mudah ditemukan. Kebanyakan jenis
kumbang ini berwarna abu-abu atau
hitam. Ada jenis lain yang berwarna ungu
atau perunggu, atau berkilau berwarna
warni seperti logam.

Kebanyakan jenis kumbang tanah aktif
pada malam hari. Sepanjang siang hari,
bersembunyi di bawah batu atau
potongan kayu. Beberapa jenis aktif
sepanjang hari. Hidupnya kebanyakan di
dalam tanah. Beberapa kumbang tanah
memancarkan bau busuk sebagai
pertahanan diri.

Kumbang tanah (dewasa maupun larva)
makan daging seperti ulat. Beberapa
kumbang menangkap dan memakan ulat
grayak di dalam tanah pada malam hari.
Beberapa jenis efektif sebagai predator
ulat buah dan ulat lain.

Siklus hidup
Setelah keluar dari telur, larva sangat
aktif, mencari mangsa seperti ulat grayak,
serangga dan binatang lainnya di dalam
tanah atau pada tanaman. Larva, seperti
kumbang dewasa, biasanya berwarna
hitam atau coklat. Tubuh larva panjang,
dengan sekitar 12 ruas yang mudah
dilihat. Kumbang tanah dewasa dapat
hidup lebih dari setahun.

Ukuran sebenarnya
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Kumbang kalajengking
Staphylinidae, ROVE BEETLES
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Kumbang kalajengking dewasa

Metamorfosa sempurna
telur  larva  kepompong  kumbang

B. Makassar : Pate-pate
B. Bugis : Pappe-pappe
Inilah kumbang yang tidak menyerupai
kumbang sama sekali.

Kumbang ini berlari dan terbang cepat.
Beberapa jenis bergerak dengan ekornya
diangkat, walaupun tidak ada sengatan.

Ada banyak jenis kumbang ini, dari kecil
(2–3 mm) sampai besar (2,5 cm). Yang
sering ditemukan pada kapas berukuran
sedang, sekitar 1 cm.

Kumbang kalajengking mempunyai
rahang kecil dan tajam yang berguna
untuk menangkap serangga lain.

Kumbang mencari ulat muda dan
serangga lain. Juga memangsa tungau
merah dan telurnya. Kumbang dijumpai
pada tanaman kapas maupun di tanah.

Kebanyakan kumbang kalajengking
kecil aktif sepanjang hari dan terbang
dari tanaman ke tanaman untuk mencari
makanan. Pada malam hari, kumbang
beristirahat pada tanaman kapas atau
pada bunga. Kumbang yang besar (lebih
dari 1,5 cm) umumnya aktif malam.

Siklus hidup
Bentuk lundi rata dan lembut. Lundi
pemburu ulat kecil, telur serangga dan
beberapa binatang lain.

Setelah mengganti kulitnya lima kali,
lundi berubah menjadi kepompong, baru
menjadi dewasa.

Ukuran sebenarnya
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Lalat jala (sayap jala)
Chrysopidae, LACEWINGS
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Larva lalat jala

Lalat jala dewasa

Metamorfosa sempurna
telur  larva  kepompong  lalat

B. Makassar : Pesang
B. Bugis :

Lalat jala berburu serangga lain untuk
dimakan. Lalat jala bermanfaat di kebun
kapas karena larva dan dewasa memakan
kutu daun, telur ulat buah, telur ngengat
lain, serta ulat kecil. Di beberapa negara,
lalat jala dikembangbiakkan dan dilepas
untuk mengendalikan hama.

Siklus hidup
Telur diletakkan pada bagian atas daun
kapas. Bentuknya aneh, seperti gumpalan
hijau kecil pada ujung tangkai tipis tegak.

Larva bersembunyi di sekelompok hama
(seperti kutu daun) dengan menutup
badannya dengan mayat hama yang
dimakannya. Tidak dapat terbang, tapi
merayap dari satu sumber makanan ke
sumber makanan yang lain. Nafsu
makannya besar.

Larva besar membuat kepompong yang
dilekat pada permukaan bawah dari
daun.

Nantinya lalat jala dewasa keluar dari
kepompong. Dewasa lalat jala kecil tapi
indah. Ia tidak dapat terbang cepat,
terbangnya lambat dan berkedip-kedip.

Ukuran sebenarnya
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Capung dan capung jarum
Odonata, DRAGONFLIES AND DAMSELFIES

Capung jarum
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Metamorfosa tidak sempurna
telur  nimfa  dewasa

B. Makassar : Katingalo (pedo), bereng-bereng
B. Bugis : Gantole, gantole jarung
Capung besar, panjangnya sampai 10 cm.
Capung jarum lebih kecil (sekitar 5 cm).
Dua jenis serangga ini terbang cepat
sehingga dapat menangkap serangga lain
yang sedang terbang.

Beberapa jenis capung memakan
mangsanya sambil terbang. Jenis lain
hinggap untuk makan. Capung dapat
menangkap dan memakan kutu daun di
udara. Capung yang besar juga
menangkap ngengat ulat buah dan
ngengat lain di udara.

Siklus hidup
Capung dan capung jarum melewatkan
masa remajanya dalam kolam. Capung
betina meletakkan telur di kolam, dan
telur menetas di dalam air.

Nimfa berjalan di dasar kolam, atau
merayap di antara tanaman bawah air,
menangkap dan memakan binatang kecil.
Serangga kecil, ikan kecil, jentik nyamuk
dan kecebong juga dimakan.

Kalau sudah besar, nimfa merayap ke
luar air (biasanya pada buluh) dan
melepaskan kulitnya menjadi dewasa.
Memompa cairan ke dalam urat sayap
untuk membuka sayapnya.

Kadang-kadang terlihat dua capung yang
ekornya disambung. Capung itu sedang
kawin untuk menghasilkan generasi baru
serangga yang indah dan berguna.

Ukuran sebenarnya
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Trips dewasa (diperbesar)
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Trips
Thysanoptera, THRIPS

Metamorfosa tidak sempurna
telur  nimfa  dewasa

Trips dewasa (diperbesar)

Nimfa trips sedang memangsa telur tungau
merah (diperbesar)
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B. Makassar :
B. Bugis :

Trips adalah serangga kecil: panjangnya
hanya 1–2 mm. Dewasa berwarna hijau
tua atau hitam. Beberapa jenis ada yang
mirip satu dengan yang lain. Mulut trips
berupa pembuluh yang dapat menembus
makanannya. Sayap seperti sisir, sulit
dilihat kecuali kalau sedang terbang.

Trips dewasa biasanya makan tanaman
tapi tidak menimbulkan kerusakan besar.
Trips juga memangsa telur hama tungau
merah. Trips remaja sangat kecil
sehingga sulit dilihat, merupakan musuh
tungau merah yang paling efektif.

Ada pula jenis trips yang makanannya
bukan tanaman, tapi jenis trips yang lain!

Siklus hidup
Telur diletakkan pada daun.

Larva mencari telur tungau merah untuk
dimakan. Larva besar melewati masa diam,
tidak bergerak atau makan.

Setelah melewati masa diam tadi, terjadi
kepompong.

Trips dewasa dapat terbang dan
meletakkan telur pada daun kapas.
Beberapa jenis trips dapat berkembangbiak
tanpa kawin.

Ukuran sebenarnya
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Nimfa kepik perompak (diperbesar)
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Metamorfosa tidak sempurna
telur  nimfa  dewasa

Kepik perompak
Anthocoridae,Orius spp., MINUTE PIRATE BUGS

B. Makassar :
B. Bugis :

Nimfa dan dewasa kepik perompak
adalah serangga pemangsa. Binatang
kecil ini (dewasa 2–5 mm) bergerak  dan
terbang sangat cepat bila diganggu. Jadi
perlu hati-hati (dan jangan merokok) bila
ingin melihatnya.

Kepik perompak ini tertarik ke tanaman
kapas untuk memangsa trips. Juga
memakan dan ulat buah. Mulutnya
seperti pembuluh tajam kecil, seperti
mulut nyamuk. Kepik memegang
korbannya dan menembusnya dengan
mulut, baru mengisap cairannya.

Siklus hidup
Telur diletakkan dalam sarang tanaman.

Telur menetas menjadi nimfa yang
sangat kecil berwarna jingga. Nimfa
dapat ditemukan di kumpulan trips di
daun kapas. Trips adalah makanan
utamanya. Telur ulat buah, serta ulat
kecil juga dimakan.

Dewasa bergerak sangat cepat, berlari di
daun kapas, dan terbang dengan
mendadak dan cepat.

Ukuran sebenarnya
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Nimfa makan telur (diperbesar)

Kepik mata besar dewasa (diperbesar)
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Metamorfosa tidak sempurna
telur  nimfa  dewasa

Kepik mata besar
Geocoris spp., BIG-EYED BUGS

B. Makassar :
B. Bugis : Nango loppo mata

Nimfa dan dewasa kepik mata besar
adalah serangga pemangsa. Binatangnya
kecil (dewasa panjangnya 4 mm) yang
bergerak dan terbang sangat cepat bila
terganggu. Jadi bila anda ingin
melihatnya, bergerak dengan tenang dan
jangan merokok!

Mulutnya berupa pembuluh tajam kecil,
mirip mulut nyamuk. Kepik memegang
korban dan menembusnya dengan mulut,
kemudian mengisap cairan isinya.

Kepik makan telur ulat buah serta ulat
kecil, maupun serangga kecil lainnya.

Siklus hidup
Telur lonjong kekuning-kuningan,
diletakkan pada daun. Nimfa berubah
secara tahap menjadi dewasa berwarna.

Nimfa berwarna abu-abu, dan belum
memiliki sayap sempurna. Panjangnya
sekitar 1,5 ke 2 mm. Berlari mencari telur
ulat buah dan telur lain untuk dimakan.

Dewasa panjangnya sekitar 4 mm.
Bergerak sangat cepat, hinggap pada
daun, berlari mencari serangga atau telur
untuk dimakan, kemudian terbang secara
mendadak dan cepat untuk mencari
makanan di tempat lain. Gerakannya
cepat, dapat terbang sebelum dilihat.

Ukuran sebenarnya
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Kepik dewasa
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Kepik leher memakan ulat
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Metamorfosa tidak sempurna

telur  nimfa  dewasa

Kepik leher
Reduviidae, ASSASSIN BUGS

B. Makassar :
B. Bugis :

Kepik leher adalah pemangsa yang
mengesankan. Binatang ini besar,
panjang dewasa sekitar 2 cm, tapi ada
juga yang lebih kecil. Bila menemukan
serangga untuk dimakan, ia membuka
mulut pembuluhnya yang tajam,
menusukkan mulutnya ke serangga yang
ditangkap dan mengisap bagian
dalamnya.

Kepik ini adalah pemangsa ulat buah,
ulat grayak dan serangga lainnya. Kepik
leher adalah pemburu yang sangat
efektif.

Siklus hidup
Beberapa jenis meletakkan kumpulan
telur pada permukaan tanaman. Jenis
lain meletakkan telur secara terpisah.

Nimfa kepik leher bentuknya sama
dengan dewasa, tetapi lebih kecil dan
tidak mempunyai sayap sempurna – jadi
tidak dapat terbang. Debu dan kotoran
menempel pada bulu beberapa jenis,
sehingga tersamar.

Kebanyakan jenis kepik leher dewasa
berwarna coklat atau hitam, tapi ada juga
yang berwarna terang, serta yang
berbentuk aneh, seperti daun kering.

Ukuran sebenarnya
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Damsel bug dengan telur ulat
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Damsel bug

Metamorfosa tidak sempurna
telur  nimfa  dewasa

Damsel bugs
Nabidae, DAMSEL BUGS

B. Makassar :
B. Bugis :

Damsel bug berwarna hijau, panjangnya
sekitar 6–7 mm. Banyak petani
menganggap bahwa serangga ini adalah
hama karena mirip dengan pengisap daun
yang merupakan hama kapas. Damsel
bug ini bukan hama, tapi memangsa telur
ulat buah.

Damsel bug yang kecil ini dapat
mengurangi jumlah ulat buah di kebun
dehingga menekan kerusakan.

Siklus hidup
Damsel bug tidak mengalami masa
kepompong, tetapi langsung berubah
secara bertahap dari nimfa menjadi
dewasa.

Nimfa damsel bug bentuknya sama
dengan dewasa, tetapi lebih kecil dan
belum ada sayap semburna, sehingga
tidak dapat terbang.

Sayap damsel bug dewasa hijau terlipat
mendatar pada punggung. Ujung sayap
berwarna tua.

Ukuran sebenarnya
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Lalat apung dewasa

Metamorfosa sempurna
telur  ulat  kepompong  ngengat
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Tempayak lalat apung (kuning) memakan
kutu daun

Lalat apung (lalat bunga)
Syrphidae, HOVER FLIES

B. Makassar :
B. Bugis :

Lalat bunga pemangsa kutu daun yang
efektif. Melayang-layang tanpa bergerak,
seperti tergantung di udara. Bentuknya
seperti tawon kurus dan kecil. Belang-
belangnya adalah samaran pelindung.

Kalau mau menemukan kutu daun, cari
saja lalat bunga yang melayang. Kutu
daun tidak tersebar di seluruh kebun, tapi
biasanya pada beberapa tanaman saja.

Siklus hidup
Lalat dewasa meletakkan telur (mungkin
berwarna jingga) di sebelah bawah daun
di antara kutu daun.

Seekor larva makan lebih dari 70 kutu
daun tiap hari. Kutu daun dimakan satu
per satu, diangkat dan diisap sampai kering.
Kutu daun bodoh, tidak memperhatikan
raksasa di antaranya.

Warna larva bisa krem dengan tanda
coklat keunguan, bisa hijau. Bila larva
hijau ditemukan di samping buah,
dibiarkan di situ saja.

Kepompong mirip larva, tapi keras, licin
dan tersambung pada tanaman. Masa
kepompong berlama 7–10 hari.

Lalat dewasa makan serbuk dan nektar.
Seperti tawon, lalat bunga menyerbuk
bunga.

Ukuran sebenarnya
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Tawon memakan ulat

Metamorfosa sempurna
telur  ulat  kepompong  ngengat

Tawon kertas
Vespidae, PAPER WASPS, YELLOW JACKETS, HORNETS, MASON WASPS, POTTER WASPS

B. Makassar :
B. Bugis :
Tawon ini sudah dikenal umum.
Panjangnya 2–4 cm. Tawon ini membuat
sarang dari kertas untuk memelihara
anaknya. Sengatannya menyakitkan.

Tawon sangat efektif untuk memburu
ulat grayak, ulat buah, dan banyak jenis
ulat lain. Ia mampu menangkap ulat
besar.

Siklus hidup
Beberapa jenis tawon hidup sendirian.
Menggali lubang di tanah, mencari ulat,
ditusuk dan dilumpuhkan, kemudian
dibawa ke lubang. Selanjutnya ia
meletakkan sebutir telur di dalam lubang
dan menutup lubang itu.

Telur menetas dan menjadi larva yang
makan ulat itu. Kemudian larva menjadi
kepompong. Kalau sudah dewasa, ia
menggali jalan keluar dari tanah dan
mencari dewasa lain untuk kawin.

Jenis tawon lain membentuk sarang dari
serbuk kayu yang dikunyahnya. Ratu
tawon meletakkan sebutir telur di setiap
lubang di sarang. Telur menetas dan
tawon pekerja membawa madu dan
potongan ulat untuk dimakan oleh larva.

Larva menjadi kepompong dan muncul
sebagai tawon pekerja yang baru dan
meneruskan hidupnya di sarang.

Tawon pekerja tidak kawin. Hanya ratu
saja yang kawin dan meletakkan telur.

Ukuran sebenarnya
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Parasit
Ada dua cara serangga bermanfaat membunuh hama, yaitu memangsa dan
memarasit. Bagian ini membahas serangga parasit.

Banyak jenis tawon memasukkan telurnya ke dalam tubuh ulat. Telur itu menetas
dalam ulat, dan tempayak tawon yang sangat kecil memakan tubuh ulat dari dalam,
sehingga ulat mati.

Larva tawon keluar dari bangkainya untuk membuat kepompong. Ada pula jenis
yang membuat kepompongnya di dalam mayatnya ulat inangnya.

Setelah keluar dari kepompong, tawon dewasa dapat terbang dan kawin. Kemudian
betina mencari ulat lain untuk meletakkan telurnya.

Beberapa jenis tawon kecil dapat memarasit ulat buah. Ada yang memarasit telur
ngengat, dan ada pula jenis yang memarasit hama kutu daun.

Ada pula jenis lalat yang bentuknya sama dengan lalat rumah yang sebenarnya
adalah parasit ulat. Beberapa jenis lalat meletakkan telur atau tempayak hidup pada
punggung ulat. Tempayak kemudian memakan ulat.

Lalat jenis lain meletakkan telurnya pada daun yang dimakan ulat, dan dengan cara
itu dapat masuk ke dalam tubuh ulat.

Parasitasi oleh tawon dan lalat merupakan pengendalian alami yang menghindar
telur dan ulat hama menjadi dewasa yang dapat berkembangbiak. Atau, dalam kasus
tertentu, tawon atau lalat memarasitkan hama dan membunuhnya.
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Lalat tachinid
Tachinidae, TACHINID FLIES

Metamorfosa sempurna
telur  larva  kepompong  lalat
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Lalat tachinid dewasa
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Lalat tachinid dewasa
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Telur tachinid diletakkan pada ulat

B. Makassar : Katingalo
B. Bugis : Lale laulung

Lalat tachinid seperti lalat rumah yang
berbulu tebal. Tempayak lalat di pupuk
kandang bukan tachinid, karena
tempayak tachinid ada di dalam ulat atau
binatang lain. Lalat ini digunakan untuk
mengendalikan hama secara hayati.

Siklus hidup
Beberapa jenis lalat tachinid meletakkan
telur, dan jenis lain meletakkan larva
yang kecil pada inangnya.

Lalat tachinid hinggap di atas ulat dan
meletakkan telur di atas ulat atau ke dalam
tubuhnya. Ulat berusaha menghindar, tapi
telur dimasukkan dengan cepat.

Jenis tachinid lainnya meletakkan ribuan
telur atau larva pada daun yang akan
dimakan oleh ulat. Bila telur itu sampai
ke perutnya ulat, menetas, dan larva lalat
mulai makan ulat dari dalam.

Larva keluar dari ulat dan ulat mati.
Tempayak menjadi kepompong dan jatuh
ke tanah. Masa kepompong sekitar 7 hari.

Lalat dewasa makan serbuk dari bunga.
Tidak memakan pupuk kandang atau
kotoran lain. Lalat aktif sepanjang hari.
Lalat berbulu tebal yang beristirahat pada
bunga kapas barangkali lalat tachinid. Ukuran sebenarnya
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Tawon trichogramma (tawon bersayap kipas)
Trichogrammatidae, TRICHOGRAMMATID WASPS
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Tawon trichogramma dewasa (diperbesar)
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Tawon trichogramma meletakkan telur ke
dalam telur serangga lain (diperbesar)

Metamorfosa sempurna
telur  larva  kepompong  dewasa

B. Makassar : Parasi
B. Bugis : Lale biccu
Trichogramma adalah tawon yang kecil
sekali. Hanya sebesar butiran garam,  tidak
terlihat dengan mata telanjang. Jenisnya
banyak, kebanyakan berwarna kekuningan
dan bermata merah. Trichogramma
memarasit telur. Betina meletakkan
telurnya di dalam telur serangga lain,
seperti penggerek buah. Telur tawon
menetas di dalam telur inangnya, dan
tempayak Trichogramma merusak telur
inang tersebut. Dengan cara itulah tawon
kecil ini merusak hama yang ukurannya
jauh lebih besar dari pada diri sendiri.

Mungkin anda temukan telur ulat buah
atau telur ulat grayak yang berwarna
kehitam-hitaman, bukan hijau atau putih
seperti biasanya. Telur itu telah terparasit
oleh tawon trichogramma.

Siklus hidup
Trichogramma dewasa meletakkan 1
sampai 5 butir telur ke dalam telur
penggerek buah atau serangga lain. Telur
trichogramma menetas, kemudian larva
trichogramma memakan telur penggerek
dari dalam. Kemudian menjadi
kepompong, masih di dalam telur
inangnya.

Selanjutnya dewasa keluar dari telur
sebagai tawon kecil. Dewasa kawin, dan
betina meletakkan telurnya di dalam telur
serangga lain. Seluruh siklus hidupnya
tidak lebih dari 20 hari.

Ukuran sebenarnya
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Tawon bracon (tawon pinggang pendek)
Braconidae, BRACONID WASPS
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Kepompong bracon di samping ulat
inangnya yang mati
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Tawon bracon meletakkan telur ke dalam
ulat buah

Metamorfosa sempurna
telur  larva  kepompong  dewasa

B. Makassar :
B. Bugis :
Ada banyak jenis tawon bracon.
Panjangnya 2–5 mm, berwarna hitam,
coklat atau merah pada bagian tubuhnya.
Ada jenis tawon bracon yang memarasit
penggerek buah dan ulat lain. Ada pula
yang memarasit kutu daun.

Tawon bracon hinggap di atas ulat dan
meletakkan telur ke dalamnya. Kadangkala
ditemukan ulat dengan tawon kecil di
atasnya. Ulat itu sedang diparasit. Biarkan
agar ulat dapat menghasilkan tawon. Di
dalam tubuh seekor ulat mungkin terdapat
50–150 larva tawon.

Untuk membuktikannya, taruh ulat ke
dalam botol dan beri makanan selama 7–
10 hari. Tempayak kecil keluar, menjadi
kepompong, kemudian menjadi tawon
dewasa. Tawon dilepaskan supaya dapat
memarasit ulat lain.

Ada pula jenis bracon yang memarasit
kutu daun. Tawon keluar dari lubang di
punggung kutu daun, dan kutu mati.

Siklus hidup
Telur diletakkan di dalam ulat. Telur
menetas dan menjadi larva yang
memakan ulat dari dalam. Lalu larva
keluar, dan ulat mati. Larva langsung
membuat kepompong. Kadang-kadang
ditemukan ulat dengan 50–150 butir
kepompong kuning di atasnya. Tawon
dewasa keluar dari kepompong, terbang
dan kawin.

Ukuran sebenarnya
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Metamorfosa sempurna
telur  ulat  kepompong  ngengat
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Berbagai jenis ichneumon dewasa
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Tawon ichneumon (tawon pinggang ramping)
Ichneumonidae, ICHNEUMONID WASPS

B. Makassar :
B. Bugis :

Ada banyak jenis tawon ichneumon.
Biasanya berwarna coklat kemerahan,
mungkin hitam pada bagian belakang.

Beberapa jenis ichneumon memarasit
inang dengan cara memakannya dari luar.
Jenis lain makan inangnya dari dalam.

Siklus hidup
Tawon ichneumon terbang mencari ulat
buah atau ulat grayak. Tawon hinggap
pada ulat dan meletakkan telur di
dalamnya atau di atasnya.

Telur menetas dan larva makan inang
dari dalam.

Lalu larva keluar untuk membuat
kepompong, dan ulat mati. Kadang-
kadang ditemukan ulat mati tersambung
ke kepompong yang sebesar ulat itu.
Kepompong itu mengandung
kepompong tawon. Biarkan saja, supaya
dapat menghasilkan tawon baru.

Setelah keluar dari kepompong, tawon
dewasa terbang dan kawin. Betina
mencari ulat untuk meletakkan telurnya.
Seekor betina dapat meletakkan telur
pada 100 ulat buah.

Ukuran
sebenarnya
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